ADHAN tahun ini ber-
& dalam suasana politik

‘uk pesta demokrasi tern-
yisakan sejumlah ma-
g terus menggelinding.
amika perpolitikan pun menja-
iral yang menyedot per-
atian publik. Meski suhu di per-
D tampak semakin menu-
Api gonjang-ganjing tetap
al berlanjut. Prediksi poli-
derung masih liar dan be-
ngerucut pada arah terten-
)i tengah situasi yang kurang
Jusif itulah Ramadhan bulan
: mendatangi kita.
ks dalam Bahasa Agama
ki istilah hoaks muncul
erapa tahun terakhir, teta-
stansinya telah ada sejak
sahkan sudah setua manu-
ab suci mengabadikan kisah
yang menjadi korban hoaks
sehingga manusia pertama
i dikeluarkan Tuhan dari surga.
it 20 Surah Thaha menjelaskan
hoaks atau kabar palsu alias
g yang dibisikkan iblis kepa-
m itu, berisi info tentang
asia pohon yang dilarang Tu-
han untuk mendekatinya. Iblis
memberi info palsu bahwa buah
y tersebut justru berefek ke-
hidupan abadi dan kelanggengan
kuasa, Adam tergoda tipuan jahat
b menyimpan dendam ke-
'~7mldbat kemarahan Tuhan
keps . lantaran menolak su-
enada Adam. Kisah yang di-
~ada beberapasurah dalam
n ini menjadi argumen te-
is bahwa iblislah produser
ks pertama dengan korban
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Hoaks merupakan perilaku
tercela yang pelakunya diancam
dengan azab Allah SWT. Dalam
konteks puasa, semua ulama sepakat
perilaku tersebut merusak nilai puasa. Karena
itu, puasa di era komunikasi digital ini tidak
hanya menahan makan, minum, dan hubungan
seks, tetapi juga menahan jemari men-share
berita hoaks di jejaring media sosial. Bisa
jadi, justru inilah ujian terberat
berpuasa di tahun politik ini.

Tuhan mengancam menjatuhkan
azab yang besar bagi pelakunya.
Perkembangan teknologi infor

masi telah menggeser media pe-
nyebaran berita bohong atau
hoaks yang semula dari mulut dan
telinga, menjadi jari dan mata.
Lebih dari itu, digitalisasi komuni-
kasi juga ternyata mempermudah
produksi dan penyebaran hoaks.
Jika sebelumnya berita bohong se-
cara konvensional dikreasikan se-
cara mandiri dengan imajinasi liar
dan kepiawaian oral, maka di era
digita) ini produksi hoaks instan

| sebarannya pun sangat massif

ba-  melajui berbagai jejaring media

dapat info lalu mengklik untuk
memposting ulangnya ke sejumlah
jejaring media sosial tanpa terlebih
dahulu klarifikasi, cek and recek,
atau tabayyun dalam bahasa Al-
Quran. Tindakan yang oleh Daru
Priambodo disebut sebagai the
clicking monkey (2013) ini seakan
dilakukan pelaku tanpa rasa ber-
salah karena hanya sekadar me-
ngklik semata.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah (2002) menegaskan bahwa
dosa bohong tidak hanya bagi pel-
aku semata yang sengaja mem-

vang amat strategis. Karena itu, se-
jatinya bulan suci penub rahmat
ini menjadi tameng dan perisai
bagi produksi dan penyebaran
hoaks, lantaran perilaku ini dapat
mencederai nilai ibadah puasa.
Umumnya ulama sepakat bah-
wa pada prinsipnya yang mem-
batalkan puasa hanyalah makan,
minum, dan hubungan seks. Artin.
va, perilaku bohong sendiri, batk
memproduk ataupun menyebar-
kannya tidak membatalkan puasa.
Namun disepakati pula bahwa pe-
rilaku bohong (al-kadzb) merusak
Lesempurnaan ibadah puasa. Ka-
renanya, meski secara hukum telah
nemenuhi kewajiban, tetapi nihil
pahala. Pandangan yang dinukil
dari hadis riwayat Bukharl ini men-
jelaskan penegasan Nabi Muham-
SAW bahwa Allah SWT tidak
rkepentingan terhadap puasa
orang yang tidak meninggalkan
taan dan perbuatan zur atau
bohong. Demikian pula hadis lain
yang memionis banyaknya orang
berpuasa tetapl hanya memper-
oleh haus dan lapar saja. Bahkan
menurut Khoirul Anwar (2018),
rerdapat seorang pengikut tabi'in
dan ulama besar Syam hernama
‘Abdurrahman Al-Auza'i (w.157 H)
yang berpendapat bahwa berbo-
hong menggunjing, mencaci maki
dan mengadu domba membatal-
kan puasa, séhingga pelakunys
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